BAB V
PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A_. Pembahasan.

Kriteria keberhasilan model program pembelajaran
berdasarkan pendekataan komunikasi total, vang diujicobakan
di kelas rendah, serta menfokusksn pada bidang sajaran
Bahasa Indonesis ini, dapast dinilai dari dus =sisi, vakni
bagaimana Jalannya proses uJicoba jtu berlangsung dan hasil
helajar siswa sebsagal dampaik penerapan maodel tersebut.,
Sebelum itu, akan dibahss hasil penelitiaﬁ awal tentang
situasi dan kondisil pendukung terhadap dimana model program
ite diujicobakan.

1. Faktor pendukung yvang berpengaruh dalam pengembangan
model program pembelajaran anak tunarungu berdasarkan
pendekatan komunikssi total.

Kondisi Guru. Pemahaman guru terhadap pendekatan
komunikasi total, relevan dengan komunikasi total vang
dimaksud dalsm penelitian ini, vakni penggunaasn komunikasi
oral dan manual, Pemerolehan pengalaman atau pengetahuan
tersebut, didspatkan melaluil penastaran vang diselengggars-
kan sekolah. Dalam mempresentasikan komunikasi total dalam
praktek pembelsjaran, guru nampak belum konsisten dalam
menterpadukan unsur-unsur vang terkandung dalam kemunikasi
total. Dengan kata lain, komunikasi oral vang digunakan
sebagaili medinm komunikasi dalam kegiatan pembelajaran
belum terintegrasikan dengan komunikasi manual {(isyarat,
abjad jari, gerak-gerik, maupun menulis) secara simultan.

Secara definitif Brill (1978) mengemukakan bahwa,
koemunikasi total adalah penggunaan beberapa unsur komunika-

21, meliputi penggunasan sistem isyvarat, membaca (ekspresif



dan reseptif), pemanfaatan sisa pendengaran, gerak tubuh,
menulis dan seterusnya, vang pengunglkapsnnva dilakukan
secara serentak (Evans, 1982:183).

Keterbatasan guru untuk menerapkan model komunikasi
total secars utuh dalam pembelajaran, tidak lepas dari
beberapa faktor, diantaranya: 1). Tidak adanva tindak
lanjut penataran-penatarsan sejenis untuk menambsah Wawasan,
tidak adany=a monitoring untuk mengevaluasi implementasi
komunikasi total dalam kegiatan pembelajaran, atau baku
model program pembelajaran yang berdimensi penggunaan
komunikasi total. Z). Media dan sumber bahan vang tersedis,
vang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembelaiaran
memang relatif minim, jika dibandingkan tuntutan kebutuhan.
3). Krakteristik masing-masing siswa, dilihat dar; tingkat
ketunaan fisik (tunarungu dan wicars), serta kemampuan
mental kecerdasannya sangat beragam, sehingga menyulitkan
guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara klasi-
kal. 4) Persepsi sebagian orang tua ansk tunarungu, vang
belum memahami benar esensi cenvelenggaraan pendidiksn bagi
anak tunarungu.

Tidak adanys tindak lanjut dari penatzran vang dite-
rima oleh guru. serta tidak adanya baku model vang herksi-
tan dengan penerapan komunikasi total dalam proses pembels—
jaran, ada kecenderungsn untuk melakukan pengembangan
menurut versinya sendiri. Kondisi ini diperburuk dengan
keterbatasan medis vang digunskan sebagai penunjang, pada-
hal urgensi media bagi anak tunarungu, berfungsi sebagai
penjelas pengertian, di samping keterbatasan sumber bahan
yang digunakan untuk acuan.

Keberadaan mata bsgi anak tunarungu, selsin sebagai

indera penglihat jugsa digunakan untuk menggantikan fungsi
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pendengaran, oleh sebab itu anak tunarungu sering disebut
anak visual. Karena segala sesuatu hanya dapat difahami
bilamana nampak wujud visualnya, hal ini selaras dengan
kondisi dunianys yang tanpa suara {Salim, 1884).

Rondisi siswa. Karakteristik siswa sasaran vang
berjumlah 8 orang memiliki tingkatan vyang bervariasi.
Dilihat dari kondisi mental-kecerdasannya, diklasifikasikan
kategori cerdas (sangat menonjol di atas rata-rata kelas),
kategori Normal (tidask terlalu mencnjol prestasinya tapi
dapat mengikuti pelajaran dengan baik), dan yang lainnva
kurang cerdas (lambat dalam menyerap informasi atau pelaja-
ran yang disampaikan oleh guru). Selain itu. tingkat ketu-
narunguan siswa kelas sasaran diklasifikasikan menjadi;
tunarungu berat, tunarungu sedang, dan tunarungu ringan.
Retunawicaraan siswa dalam kaitannya dengan ketunarunguan
dapat dirinci; mereka memiliki kemampuan bicara bagus,
kemampuan bicaranya dapsat dikategorikan cukup/sedang,
kemampuan bicara yang dikategorikan kurang bagus.

Dengan komposisi siswa sssaran sebsgaimana dijelaskan
dl atas, nampaknya memang sulit bagi guru untuk memberikan
layanan secara maksimal kepada masing-masing gsiswa, terle-
bih lagi jumlah anak tunarungu yang dididik di kelas =asa-
ran sebanyak 8 orang. Padahal secara teoritik, efektivitas
pembelajaran di sekolah tunarungu ratio ideainya 1:4-5,
vyakni satu guru hanyva melavyani maksimal 4 sampai 5 orang
siswa, itupun dengan sysrat tingkat ketunarunguan setidak-
nya setingkat atau sederajad. Bahkan bagi anak tunarungu
ringan penggunaan alst bantu dengar, sangat membantu sekali
dalam pembelajaran. Tetapi kenyataan tersebut tidak dijum-
pai di kelas sasaran, diduga ada beberapa sebab: 1) Kesada-

ran anak tunarungu, 2) Tidak memiliki aliat bantun dengar
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(ABD), 3) Tidak adanya dorongan oreng tua, karena satu dan
lain hal.

Eondisi sarana dan prasarana. Secara kuantitas dan
kualitas prasarana yang tersedia di sekolah ini kurang
memadal, Jika dibandingkan dengan ratio murid vang ditam-
pung di sekolah ini. Di kelas sasaran tersedis ruang khusus
untuk latihan artikulasi, yang berfungsi sebagai klinik
bicara vyang secara insidental dalam rangks memparbaiki
kualitas bicara anak, akan tetapi dalam pengamatan peneliti
hampir ftidsk pernah dimanfaatkan, karena perlengkapan vang
dibutuhkan untuk itu tidak tersedia. -

Alat-alat pelajaran seperti gambar, foto, benda-benda
tirvan atau aslinya minim sekali, padahal alat ini sebagai
penunjang besar manfaatnya dalam pengajaran anak tuparungu,
terutama sebagail jembatan untuk mempermudah pemahaman makna
kosa kata yang terkait dengan benda, atau peristiwa yang
dimaksud dalam suatu pelajaran. Dilihat dari kepentingan-
nva, ketersedi&an alat pelajaran masih jauh dari cukup,
karena setiap tampilan penjelasan idealnya perlu ada visua-
lisasi untuk menanamkan penguasaan konsep.

Minimnnya peralatan yang dimiliki, sulit bagl guru
untuk berbuat lebih banyak, khususnyva dalam mengalarkan
konsep dan fakta. Mengajar bicara dan isyarat/abjad Jari
saja untuk anak tunarungu belumlah cukup, karena tak Jarang
apa yang dijelaskan sulit dicerna oleh anak tunarungu. Pada
gilirannya, memang ada kecenderungan guru mengajar apa
adanya.

Peran serta orang tua. Partisipasi orang tua merupa-
kan salah satu bagian yang perlu diperhitungkan, dalam
menunjang keberhasilan program pengembangan komunikasi

total sebagai medium komunikasi dalam proses pembelajaran
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Orang tua siswa di sekclah sasaran, pada
dasarnva sangat menvetujui penerapan komunikasi tetsal
sebagal medium komunikasi dalam proses pembelajaran bahasa
anak tunarungu di sekolah, asal semua itu mampu memberikan
Jaminan kemajuan bagili ansknya orang tua sangat mendukung-
nya. Alasan orang tua berpendapat demikian, karena berkomn-
nikasi dengan oral (lisan) saja seringkali sulit kuorang
komunikatif, baru setelah dijelaskan melalui isvarsat,
gambar/peragsa ataw tulisan, anak baru mengerti apa vang
dimaksudkan orang tuanys atau saudaranya yang lsin. Memang
motivasl mereka menyekolahkan anaknya ke sekolah ini tidak
lain; 1> agar anaknya memiliki pengetahuan yang diperlukan
bagi kehidupannya kelak, 2> agar anaknya dapat berbicars
dan berkomunikasi dengan baik dan wajar. Sebab diantara
beranggapan bahwa, sekolah ini ibarat klinik kesehatan yang
dapat mengembalikan kondisi ke kondisi semula sebelum
sakit,

Berangkat pemikiran di atas, nampaknva perlu adanya
modifikasi pembelajaran vang mampu menjembatani semus
kepentingan, dlantaranya pengembangan profesionslisme guru,
peningkatan kualitas hasil belajar siswa, termasuk pendava-
funaan sarana dan prasarana vang tersedia sebsgai media
pembeleijaran bagi anak tunarungu, serta meningkatkan
keterlibhatan orang tua dalam proses pendidikan anak tuna-
rungu. Model alternatif yang diharapkan mampu mewadahi
semua kepentingan tersebut, dengan tanpa menghilangkan
karakteristik pembelajaran yang selama ini diterapkan di
sekolah 1ini, maka peneliti bersama guru kelss sasaran
mengembangkan prototip model program pembelajaran, vang
berdimensi penggunaan komunikasi total sebagai medium

komunikasi dalam proses pembelasjarannya.
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2. Penerapan model program pembelajaran bahasa anak tuna—
rungu berdasarkan komunikasi total.

Untuk melihat jalannya proses penerapan model program
pembelajaran bahasa berdasarkan komunikasi total, dapat
disimak dari langkah-langkah yang dilaksanakan suru dalam
mempresentasikan model program pembelajaran bahasa berda-
sarkan pendekatan komunikasi total vang dirancang. Mulai
daril perencanaan, pelaksanazaan dan evaluasi tersebut dapat
diidentifikssi ‘beberapa indikator yang nampak pada guru
dalam menerapkan model program pembelajaran bahasa berdi-
mensi penggunaan komunikasi total. Sedangkan indiksator vang
diJadikan acuan keberhasilan siswa yvang mengikuti pProgZram
ini, selain aktivitas vang ditampakkan dalam kegiatan
pembelajaran, juga hasil ujian vang dicapsi pads setiap
akhir sajian dengan lingkup vang sama dengan sajisn.

Langkah-langkah yang dirancang dalam mempresentasikan
model program pembelajaran bahasa berdasarkan komunikasi
total, secars garis besar dipilah dalam tiga fase, vyaitu
fase pendahuluan (pra instroksional), fase penyajian infor-
masi (instruksional) dan fase penutup (evaluasi dar tindak
lanjut). Fase pra instruksional adalah fase penglkondisian
siswa untuk siap belajar, fase instruksional adalah fase
penyajian informasi, untuk itu langkah-langkah vang dilaku-
kan meliputi; penyajian informasi, pemunculan gagasan,
pengungkapan gagasan, pemantapan gagasan. Fase renutup
disebut sebagai fase evaluasi, karena pada fase ini siswa
diminta untuk mengaplikasikan pemahaman terhadap pertanyaan
vang diajukan secara verbal maupun non verbal. '

Berdasarkan hasil penelitian, untuk mengintegrasikan
langkah-langkah instruksicnal, pada awalnya gurua nampak

agak kesulitan, Ia masih menggunakan cara-cara yang selansa



irni dilakuksn. Contoh pada pertemuan pertama, guru dalam
mengawali kegiatan tidak banyak melalukan variasi vang
menggiring anak ke arah kondisi siap belajar. Beberapsza
penvebab yéng diduga menjadi kendalsnya; pertama, yang
bersangkutan diselimutil perasaan grogi karena diamati orang
lain, hal ini terlihat dalam penampilannya vyang takut
salah atau tidak kena sasaran, sehingga nampak kaku dan
kurang berkembang. HKedusa, vang bersangkuotan belum akrab
dengan model pembelajaran anak tunarungu, yang herdimensi
renggunaan pendekatan komunikasi total vyang dirancang
bersama peneliti. '

Dalam buku-buku kajian instruksional, strategi vang
dapat digunakan mengkondisikan kesiapan siswa untuk mengi
kuti kegiatan pembelajaran, dapat dilakukan melalui ceritsa
pendek, tanya jawab atau percakapan dari dari hati ke hati.
Materinyva dapat dirancang atau disiapkan guru (hy design)
dan dapat menggunakan aps yang ada di sekitar anak atau
vang muncul saét itu (by utility), Jadi pada prinsipnya,
guru dapat berlaku se-fleksibel mungkin, karena misi kegia-
tan awal vyang dikembangkan adalsh, membawa anak kepada
suasana belajar vang konduosif, meningkatkan aktivitas
s1swa, Serta pelahan-lshan visi anak diasrahkan kepada
materi vang menjadi topik inti.

Oleh sebab 1itu, langkah-langkah vang dipresentasikan
guru dalam kegiatan pendashuluan atau pra pembelajaran
sedapat mungkin; 1) Mensrik perhatian siswa, 2) menimbulkan
motivasi dan minat anak, serta 3) Membuat kaitan apa vang
dipresentasikan dengan inti materi vyang akan dibahas,
misalnya dengan menyertakan kata-kataz kunci dari materi
vang akan menjadi inti bahasan.

Dalam beberapa kali presentasi materi program pembe-
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lajaran, langkah-langkah vang dissrankan ini memang nampak
telah dilaksanaskan, meskipun ada kecenderungan kurang

fleksibel dalam pengembangan materinya, dan seringkali

kurang memperhatikan keberadasn pengslaman siswa. Masih

dalam fase yang sama, yang harus diingat mengaiar anak

tunarungu pada hakeksatnya mengembangkan kemampuan bherbahasa

dan berkomunikasi secara wajar, karena itu untuk meningkat-

kan kemampuan penguasaan, pemashaman dan penggunaan secara

tepat, dapat dilakuksn melalui lisan, tulisan dan atau

isyarat Indeonesia {Depdikbud, 1883:4).

Fase berikutnya adalsh 1implemetasi model program
pembelajaran berdasarkan komunikasi total. Fase ini merupa-
kan inti dari semua kegiatan yvang dirancang dalam programnm
pemebelajaran. Tugas guru dalam fase ini, selain menyampai-
kan pesan pengetahuan yang terkandung pada materi yang
menjadl topik bahasan, yang lebih penting dari itu adalah
pengembangan unsur-unsur kebszhasaan.

Dalam presentasi aspek-aspek yang disebutkan di atas,
berdasarksn pengamatan peneliti dilakukan dengan baik,
bahkan untuk kategori orang normal dapat dikategorikan
sangat Jjelas. Tetapi pada kenvatasannysa, vang terlihat ansak
tunarungu sering menangkap pesan bahasa vang disampaikan
gurw, baik verbal maupun non verbal. Identifikasi penyebab
terjadinya kondisi tersebut secara faktual; 1) guru sering-
kali kalil alpa dalam terhadap posisinya ketika bertindak
sebagal komunikator, 2) kata-kata atau kalimat yang disam-
paikan terlalu panjang, cepat atau masih asing, 3) kondisi
ketunarunguan dan kecerdasan siswa, nampaknys berkontribusi
positif terhadap kemampuannya untuk mengapersepsi pesan
vang dikomunikasikan guru kepadanya, karena mereka hanya

mengandalkan kemampuan menyimak ujaran dan isyarat penverta
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Tarigan (1983:1) mengemukskan, untuk mengembangkan
ketrampilan berbahasa seseorang ada 4 unsur kebahasaan vang
menjadi pertimbangan, diantaranya; menyimak, berbicarsa,
mewmbaca dan menulis. Lebih spesifik lagi terkait dengan
karakteristik pembelajaran bahasa yang berdimensi penggu-
naan komunikasi total sebagai medium komunikasi dalan
proses pembelajarannya, pengembangan unsur kebahasaan
tersebut meliputi; membaca (ekspresif dan reseptif), sisten
isyarat, abjad jari, latihan mendengar, gerak tubuh, meng-
gambar dan menulis, yang pengungkapannya dilakukan secarag
simultan (Evans, 1982:13).

Dengan memperhatikan unsur-unsur tersebunt, maka
implementasinya dalam setiap penmbelajaran, pesan vang
dikomunikasikan guru kepada siswa mengandung kriteria;
artikulasi yang tepat, sistem isyarat atau manual lainnya
vang diperagakan dapat memperjelas pengertian dan mudah
dicerna, serta ~ penampil (guru) harus dalam posisi yang
searah dengan siswa atau terjangkau penglihatan siswa. Diu
payakan pula, kata-kata atau kalimat yang dipresentasikan
dalam kegiatan pembelajaran, sedapat mungkin kata-
kata/kalimat yang sederhana sesuazi dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa (langsung mengacu pada makna), serta
penyamﬁaiannya disesuvaikan dengan kemampuan anak tunarungn
(bukan orang yang mendengar).

Penekanan unsur-unsur inil, pada kenyatsannya sering-
kall guru kurang memperhatikan unsur-unsur tersebut, untuk
konsumsi orang mendengar apa yang dipresentasikan guru
dapat diklasifikasikan wajar, namun hal itu menjadi tidak
wajar karena audiennya adalah orang yang tidak mampu mem-
fungsikan pendengarannya secara baik, sehinggas sangatlah

penting bagi anak tunarunge untuk mampu menghavati makna
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benda, kondisi, perilistiwa dalam waktu yvang relatif singkat
(octomatis).

Jadi bukan sesuatu vang aneh, jika seringkali terjadi
mis-komunikasi atan mié—intepretasi dalam suatu komunikasi
dengan snak tunarungu, karena secara faktual anak tunarun-
gu; nmiskin kosa kata, kesulitan memahami ungkapan bahasa
vang mengandung artil kiasan, kesulitan mengartikan kata-
kata abstrak dan kurang menguasal irana atau gava bahasa
(Sastrawinata, 1979:18), serta tidak memiliki kemampuan
menyimak bunyi latar belakang dan memahami makna berdasar-
kan fakta vang disimak secara wvisual (Efféndi, 1982:64).
Untuk 1tu guru dalam menvampailkan penjelasan, balk vang
berupa sajian informasi maupun dialog, harus meperhatikan
kaidah—kaidah Clearity and Brevity {(jelas dan singkat),
structuring (punyé acuan yang Jelas), focus (pemusatan pada
suatu masalah}, re-directing (pindah gilir), distribution
(penyebaran pesan) dan pausing (pemberilan waktu berpikir}.

Hadel proéram pembelajaran bahasa berdasarkan komuni
kasi total untuk anak tunarungu ini, dirancang untuk penga-
Jaran klasikal, namun demikian tetap memperhatikan kepen-
tingan anak tunarungu secara individual secaras berimbang,
sehingga dampak pemerclehan informasi pembelajaran dengan
menggunakan ini, rentang kesenjangan antara sisws yang
cepat (upper) dan siswa yang lambat (lower) tidak terlalu
Jauh.

Metode pembelajaran vang ditampilkan guru, dszslanm
nenjembatani kedua kelompok tersebut secara umum cukup
bervariatif, misalnya ceramah yvang dikombinasikan dengan
metode lain, seperti demonstrasi, imitasi, pemberian tugas,
diskusi dan lain-lain. Karena itu, tanpa memperhatikan

tahapan-tahapan vyang dirancang dan situasi kelas secara

121



cermat, maka efektivitas metode vang dipresentasikan menjadi
berkurang. Inisiatif guru untuk memberikan penjelasan

tuntas, malah sebaliknya terjebak pada penjelasan vyang

bertele-tele (periksa pertemuan kedus).

Atas dasar itulah untuk mempresentasikan tahapan
pembelajaran bahasa berdasarkan komunikasi total ini, guru
harus pandai-pandai dapat menentukan strategi kapan harus
mempresentasikan secara klasikal, dan kapan harus memper-
hatikan siswa secars individusl. Sebab pada principnya,
penyertaan metode sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran
ini dapat: menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa
terhadap kegiatan pembelajaran, meningkatkan kemungkinan
berfungsinya rasa ingin tahu melalui investigasi dan ek-
splerasi, menimbulkan sikap positif terhadap guru, serta
memungkinkan siswa mendapat layanan individuoal sehingga
memberi kemudahan untuk belajar (Hasibuan, 1888:71).

Faktor lain yang sama pentingnya, dalam menerapkan
model program pembelajaran bahasa berdasarkan komunikasi
total di kelas rendah, pada kenyataannya memang bukan hanya
bagaimana menyampaikan materi pembelajaran yang dirancang
saja, melainkan lebih dari itu, yakni membina kepercayasn
diri anak tunarungu agar menjadi lebih baik. Sebab bagaima-
napun Jjuga, ketunarunguan adalah suatu kondisi vang sangat
tidak menguntungkan bagi perkembangannya.

Tugas guru sekolah tunarungu dalam hal ini menjadi
semakin berat, karena harus memberikan layanan individual,
di tengah-tengah pembelajaran yvang dilakukan secara klasi-
kal. Selama presentasi kegiatan perhatian secara individu-
al, secara keseluruhan kurang nampak mendapatkan tekanan,
khususnya siswa vyang kurang aktif dan responsif dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga mereka masuk
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dalam klasifikasi inl ada kesan terabailkan. Dari visi guru,
semua 1tu terjadi karena keterbatasan pengetahuan vyang
berksitan dengan problem psikelogis anak tunarungu. Di
samping itu dengan setting kelas sebsgaimana yvang lazim di
kelas dasar pada SLB bagian B ujicoba, nampaknya guru sualit
untuk mengendalikan dan memberikan layanan individual
secara berimbang.

Memang ketunarunguan yang dialami sesecrang, merupa-
kan beban yang sangat berat dalam meniti tugas perkemban-
gannva, Jika hal itu masih ditambah dengan masalah-masalah
psikologis akibat dari interaksi sosialnva, maka keberadan
anak tunarungu ibarat “sudah jatuh ketimpa genteng ', vakni
rentetan dari kétuﬁarunguan yvang diderita berdampak lang-
sung atau tidak langsung terhadap problem kejiwaannya (Sri
Moerdiani, 1987:17).

Untuk meringankan beban tersebut, dalam memhelajar-
kan mereka guru harus menampakkan sikap respektif, vyang
dimanifestasikan dalam bentuk pujian (reward), merupakan
bagian dari upaya membina kepercaysan diri anak tunarungu
yvang harus tetsp ditumbuhkembanghkan. Dalam kaitannva dengan
hal tersebut, beberapa hal vang periu diperhatikan: 1.
Guru harus selalu menunjukkan sikap tanggap terhadap kebu-
tuhan siswa. 2). Membangun hubungan yvang saling percavsa
lewat sikap yang ditunjukkan oleh guru. 3). Menunjukkan
kesiapan membantu siswa tanpa keecenderungan mengambil alih
tugas siswa. 4). Memberikan respon yvang positif dan simpa-
tik terhadap ide vang dikemukakan oleh siswa.

Peranan alat peraga, sebagai media yang mendukung
langsung dalam mengiplementasikan model program pembelaja-
ran anak tunarungu berdasarkan komunikasi total, memang

dapat memberikan kontribusi secara optimal. Dalam kaitan-
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nya dengan hal tersebunt, alat peraga vang dibutuhkan dalam
menerapkan model program tersebut, adalah alat peraga vang
mampu memberikan stimulasi yang dapat membentuk peristiwa
pembelajaran mejadi lebih efektif. Fakta di lapangan menun-
Jukkan, alat peragsa konvensional (khususnya dua dan tiga
dimensi) vyang dimodifikasi dengan flow chart (kartun eti
ket), ternyata tidak hanya berfungsi sebagai visualisasi
pesan belaka, lebih dari itu mampu mendorong anak tunarungu
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, berimajinasi sertsa
memperkava wawasannya. Dengan kata lain, Qengan membuat
alat peraga yang tepat sebagai media vang mendukung terha-
dap kegiatan pembelajaran, dapat meningkatkan intesitas
kegiatan dan hasil belsjar siswa.

Dalam seranglaian studi di lapangan, beberapa anak
tunarungu yang ditengarai mampu menampilkan unjuk kerjanva
secara baik, dalam suatu latihan identifikasi (terbukti
secara keseluruhgn memang sangat efektif untuk mengaktifkan
siswa), tetapl pada gilirannya untuk mengerjakan nmateri
yang <sama yang bersifat aplikasi verhbsal, ternyata tidak
memberikan hasil yang menggembirakan. ada beberaps dugaan;
1y Pengertian anak tunarungu vang diperoleh sebelumnya
terbates pada hkonsep viswal, dan belum memahami secara
benar dengan konsep verbalnya (tertulis), sehingga pemaha-
man awal yvang ditunjukkan ada unsur spekulatif, 2) Fakter
ketunarunguan vyang berat, nampaknya sangat berpengaruh
terhadap kemampuannya dalam menyerap informasi, 3) Ada
kecenderungan terjadi verbslisme, atac visualisme dalam
pemahaman konsep.

Dengan memperhatikan prinsip anak tunarungu adalah
‘ansk visual’, maka treatment yang dilakukan dapat menggu-

nakan acuan sebagaimana diuraikan di atas, ternyata cukup
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sangat positif, lewat unjuk kerjanva yvang ditampilkan dalam

kegiatan pembelajaran.

Implikasi preduk ujicoha penerapan model program
pembelajaran berdasarkan komunikasi total ini, dapat dili-
hat pada kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pesan penge-
tahuan terhadap pertanyaan yang diajukan guru, khususnya
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Pada pertemuan pertama
ujicoba, kemampuan dava serap kelas berhasil mencapai nilsi
rata-rata 6,88 dari 10 butir socal yang disajikan dalam
materi pembelajaran. Dengan kata lain, efektivitas komunik-
asi total sebagail medium komunikasi dalam proses pembelaja-
ran bahasa, mampu diserap anak tunarungu sebesar 68 %.

Pada pertemuan ke dua, secara kuatitas jumlsh =siswa
vang mampu melewati skor batas lulus minimal yang ditetap-
kan meningkat, namun secara kualitas rata-rata nilai vang
berhasil dicapai adalah 6,75 dari 10 soal vang diberikan,
atau sekitar 67,5 Z informasi yang dapat dikuasai =isws.
Dilihat dari rata-rata kelas kualitas hasilnya ada penuru-
nan 0,13 Z dari pertemusn sebelumnys.

Hasil vyang dicapail pada pertemuan ketiga ujiccha
program pembelajaran hshasa berdasarkan komunikasi total,
diperoleh gambaran bahwa, sebagian besar siswa peserta
program u1jicoba secara kuantitas dan kualitas, dibanding-
kan dengan pertemuan sebelumnya tidak menunjukkan peningka-
tan, dan nilal rata-rata kelas yang berhasil dicapai siswua
6,75 dari 10 soal tes yang diujicobakan. Dengan kata lain,
efektivitas program pembelajaran berdasarkan pendekatan
komunikasi total ini secara global hanya mampu diserap anak
tunarungu sebesar B7,5 persen.

Pada pertemuan keempat, sebagian besar siswa yang

i
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mengikutil program wjicoba, secara kuantitas frekuensi siswa
mampu melewati skor batas lulus minimal masih sama seperti
pertemuan terdahunlu, bahkan secara kualitas dilihst dari
nilai rata-rata kelas yvang berhasil dicapai 86,5 dsari 10
soal vang disajikan atau 85 %. Yang berarti pertemuan
keempat mengalami penurunan 2,5 ¥ dari pertemuan kedua dan
ketiga, dan 3,8 % dari pertemuan pertama.

Secara kuantitas dan kualitas hasil belajar siswa
pada pertemuan kelima, nampak ada peningkatan yang sangat
berarti. Karena seluruh sgiswa peserts gjicoba program
pembelajaran berdasarkan pendekatan komunikasi total, mampu
melewati skor batas lulus minimal yang ditetapkan. Skor-
skor nilai berhasil dicapai dalam pertemuan kelima, nilai
rata-rata kelas mencapai 8 dari 10 scal yang dissjikan.
Dapat ditafsirkan, bahwa efektivitas model program pembela-
Jaran ini mampu diserap ansk tunarungu sekitar 80 %, atau
mengalami peningkatan 15% dari pertemuan sebelumnysz.

Di akhir pertemuan keenam atau pertemuan teraskhir
dari jumlah yang direncanakan, secara kuantitas dan kuali-
tas hasil yang dicapai nampak ada peningkatan sangat be-
rarti dari pertemuan sebelumnya. Indikasi ini dapat dilihat
pada kemampuan daya serap kelas, ternyata dari 10 butir
vang disajikan dalam meteri pembelajaran, mereka berhasil
mencapal nilai rata-rata kelas 8,5. Dengan kata lain, efek-
tivitas model program pembelajaran bahasa anak tunarungu
berdasarkan komunikasi total pada sajian kelima ini, mampu
meningkatkan kemampuan sisws kelas ujicoba sekitar 85 ¥,
atau terdapat peningkatan 5 % dari pertemuan kelima, 20 ¥
dari pertenvan keempat, 17,50 % dari pertemuan kedua dan
ketiga dan 11,2 % dari pertemuan pertanma.

Berdasarkan informasi vang berhasil ditelusuri,
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sehubungan dengan perolehan hasil belajar siswa yang tidak
menunjukkan peningkatan yvang berarti; pertama, siswa vang
diidentifikasi tidak mampu melewati skor batas lulus mini-
mal termasuk kelompok vang dikategorikan lamban {(di bawah
rata-rata kelas tersebut). Kedua, dilihat dari tingkat
tunsrungu-wicaranyva termasuk dalam kategori berat, sehinggsa
nntulk kategori kemampuan komunikasi oral sulit dikembang-
kan, termasuk kemampuan menbacanva, bisa jadi kata “dipa-~
zar’' dipersepsikan siswa menjadi ‘dibakar”. Ketiga, dalam
menjawalb soal yang diberikan nampaknva adsa unsur spekulasi
tanpa menyimak dulu maksudnya (tanpa pemikiran). RKeempat,
pertanvaan yang diajukan termasuk pertanyvaan aplikatif,
vang memerlukan pemikiran dan pengalaman bahasa yvang dipe-
roleh sebelumnya. Kelima, distraktor Jjawaban yang diberikan
cukup dilematis dan verbalistis, seperti apa warna seragam-
mu? jawaban sangat relatif.

Beberapa catatan yang berhasil diidentifikasi sekitar
meningkatnya hasil belajar siswa, khususnya pada pertemuan-
rertemuan terakhir; Pertama, dengan memperhatikan saran-
saran terdahulu, kualitas kegiatan pembelajaran yang dilak-
ukan guru secara umum menunjukkan peningkatan kualitas.
Kedua, pertanyaan yvang diajukan guru dipande melalui isya-
rat atau manual lainnya maksud pertanyasan dan jawabannya.

Ketiga, Dbeberapa siswa yvang sebelumnya dalam mengerjakan

soal tes diduga banyak berspekulasi (asal jawab, khususnysa
siswa kelompok sedang dan lamban), pada tes pertemuan
terakhir hampir tidak nampak sama sekali. Keempat, keszla-

han siswa yang mendapat nilai rendah karena beberapa jawa-
bannya memilih lebih dari satu alternatif (tidak dibenar-

kan).
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B. Kesimpulan

Menvimak hssil-hasil vang diperoleh selama pelaksa-
naan penelitian tentang pengembangan model pembelajaran
berdasarkan bendekatan komunikasi total, vang memusatkan
pada bidang ajaran Bahass Indonesia di kelas dasar I Seko-
lah Luar Biasa hagian B (tunarungu}, diperoleh kesimpulan
sebagal berikut:

1. BSecara empirik, pengalaman, kemauan dan kemampuan guru
untuk meningkatkan profesionalisme, heterogenitas kemampuan
dan kararteristik ketunarunguan siswa sasaran, pendayvagu-
naan sarana dan prasarana yang tersedia, yaﬁg dapat diman-
faatkan untuk menunjang program pembelajaran ansk tunarun-
gu, serta dukungan sikap positif dan responsif dari orang
tua anak tunarungu terhadap langkah-langkah yvang inovatif,
membherikan kontribusi yang sangat berarti untuk mewujudkan
model progfam pembelajaran anak tunarungu alternatif,
berdasarkan pemanfaatan pendekatan komunikasi total vang
efektif. ‘

2. Secara keseluruhan model pregram pembelajaran bahasa
Indenesia vang dikembangkan untuk kelas dasar 1 Sekolah
Luar Bilasa bagian B, dengan memanfaatkan pendekatan komu-
nikasi total sebagai medium komunikasi dalam proses pembe-
lajarannya memang cukup efektif (dengan memperhatikan rambu
pelaksanaan yang direkomendasikan). Kendatipun demikian,
karena dalam ujicoba penerapan meodel ini dilakukan tanpa
kontrol, tentu hasil yang diperoleh belum dapat memberikan
informasi yang lenghkap.

3. Akumulasi unjuk kerja kerja guru dalam mempresentasikan
model program pembelajaran selama berlangsungnya pelaksa-
nzann ujicoba, dilihat secara stratistik grafiknya menun-

Jukkan arah kecenderungan vang meningkat {(periksa
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lampiran). Kelemahan pada aspek vang ditetapkan untuk dias-
mati pada setiap pertemuannya dapat diklasifikasikan menja-
di; perlu perbaikan segera dan perlu peningkatan dari
kondisi semula. Aspek-aspek yang perlu perbaikan meliputi:
layanan individual bagi siswa yvang memerlukan (T-1,2,3,45,
pengelolaan waktu kegiatan (T-1,2), kemampuan membuka
pelajaran (T-2), kemampuan menggunakan metode untuk menca-
pail tujuan (T-2), ketrsmpilan memanfaatkan media pembelaja-
ran (T-1), kemampuan bertanya dan menanggapi respon siswa
(T-3) serta kemampuan mengakhiri kegiatan pembelajaran (T-
1J. Aspek-aspek yang perlu peningkatan dari kondisi semula
meliputi: kemampuan memberi penjelasan (T-1,2,3), kemampuan
bertanya dan menanggapi respon siswa (T-1,2 & 5), kemampuan
memberikan layanan individual bagi siswa vang memerlukan (
T-5,6), latihan identifikasi (T-1,2), kemampuan membuks
pelajaran (T-2), ketrampilan memanfaatkan medisa pembelaja-
ran (T-2Z), dan penguasaan bahan ajaran (T-1).

4, Dampak dafi penerapan pendekatan komunikasi total
sebagai medium komunikasi dalam proses pembelajaran bahasa
anak tunarungu, yang dikembangkan dalam lingkup terbatas
ini, produknya dapat disimek dari prestasi vang dicapai
sigwa peserta program ujicoba. Secars kuantitas, perolehan
hasil belajar siswa selamz ujiccha belum menunjukkan per-
kembangan yang konsisten pada setiap pertemuannya (periksa
lampiran), walaupun pada akhirnya bersamaan dengan mening-
katnya kulaitas unjuk kerja guru, perolehan hasil belsjar
siswa baik secara kualitas dan kuantitas menunjukkan pen-
ingkatan yang berarti. Ada dugaan dilihat dari kemampuan
siswa Secara individual seperti; karakteristik ketunarungu-
wicaraan, kemampuan awal yang dimiliki setiap siswa, model

eveluasi belajar yang digunakan, ternyata sangat berpenga-
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ruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

C. Rekomendasi

Berkenaan dengan temuan-temuan vang dipercleh dari
ujicoba penerapan model pembelajaran bahasa Indonesia, vang
memanfaatkan pendekatan komunikasi total sebagai medium
komunikasi dalam proses pembelsjarannya, berikut ini dapat
direkomendasikan beberaspa hal yang dapat dimanfaatkan
sebagal acuan untuk:

1. Kepentingan Parktis.

Dalam menerapkan model program pembelajaran vang
berimensi penggunaan pendekatan komunikasi tetal, perln
memperhatikan rambu-rambu berikut:

a. Dalam mengawali kegiatan pembelajaran, guru dapat meng-
kondisikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembela-
jaran. Strateginys dapat dilakukan melalui cerita
pendek, tanya japab atau percakapan dari hati ke hati.
HMaterinya dapat dirancang atau disiapkan guru {(by design)
dan dapat pula menggunakan apa vang ada di sekitar anak
atau yang muncul saat itu (by utility). Misi kegiatan ini
adalah membawa anak tunarungu ke arah suasana belajar vang
kondusif, meningkatkan aktivitas siswa serta perlahan-lahan
diarahkan kepada materi yang menjadi topik inti.

b. Untuk menciptakan sitgasi pembelajaran yvang berdimensi
komunikasi total yang kondusif dan efektif, metode pemhela-
Jaran yang ditampilkan harus bervariatif, misalnya ceramah
vang dikombinasikan dengan metode lain seperti demonstrasi,
imitasi, pemberian tugas, diskusi dan lain-lain, serta
mengikuti tahapan-tahapan yang dirancang secara cermat dan
situasi kelas. Karena 1itulah dalam mempresentasikannya

dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat; menimbulkan
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dan meningkatkan perhatisn siswa terhadap kegistan pembela-
Jaran, meningkatkan kemungkinan berfungsinva rasa ingin
tahu melalui investivigasi dan eksplorasi, menimbulkan
sikap positif terhadap guru, serta memungkinkan siswa
mendapat layanan individual sehingga memberi kemudahan
untuk belajar.

c. Dalam memberikan penjelasan kepada anak tunarungu. baik
dalam pepyampaian informasi pengetahuan maupun tanva Jawab,
memang sangat berbeds dengan anak normal. Mereka dalszsm
memahami makna pesan hanya mengandslkan penyimakan lewat
penglihatan, karena itulah setiap pesan vang dikomunikasi-
kan guru kepada mereka, sebaiknya mengandung kriteria;
artikulasi yang tepat, sistem isyarat atau manual lainnya
vang diperagakan dapat memperjelas pengertian dan mundah
dipahami, serta penampil (guru) harus dalam posisi vang
searah dengan siswa atau terjangkau penglihatan siswa.

d. Agar rentang kesenjangan antara siswa yang cepsat (upper)
dan siswa vyang lambat (lower) tidak terlalu Jjauh, maka
dalam mempresentasikan model pembelajaran berdasarkan
komunikasi total ini, guru harus pandai-pandai menentukan
strategl, kapan harus mempresentasikan secara klasiksl, dan
kapan harus memperhatikan siswa secara individual. Faktor
lain yang sama pentingnya dalam menerapkan model ini 41
kelas rendah, selain menyampaikan materi pembelajaran, juga
membina kepercayaan diri anak tunarungu agar menjadi lebih
baik. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, beberapa hal
vang perlu diperhatikan: 1). Guru harus selalu menunjukkan
sikap tanggap terhadap kebutuhan siswa. 2). Membangun
hubungan yang saling percays lewat sikap yang ditunjukkan
oleh guru. 3). Menunjukkan kesiapan membantu siswa tanpa

keecenderungan mengambil alih tugas siswa. 4). Memberikan
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respon yang positif dan simpatik terhadap ide vang dike-
mukaksn oleh siswa.
e. Dalam pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikasi

total ini, selain diarahkan penguasaan materi pengetszhuan-

nya, lebih dari itu untuk mengembangkan ketrampilan keba-
hasaannya, diantaraznya; menyvimak, berbicara, membaca dan
mertulis. Kaitannva dengan Lkarakteristik sasaran lebih

spesifik pengembangan unsur kebahasaan tersebut meliputi;
membaca (ekspresif dan reseptif), sistem isvarat, abjad
Jari, latihan mendengar, gerak tubuh, menggambar dan menu-
lis, yang pengungkapannya dillakukan secara simultan.

f. Alat peraga sebagail media yang mendukung langsung pro-
Eram pembelajaran bahasa dapat memberikan kontribusi secars
optimal. Alat peraga yang dibutuhkan dalam dalam hal ini
adalah alsat peraga yang mampu memberikan stimulasi vyang
dapat membentuk peristiwa pembelajaran mejadi lebih efek-
tif. Alat peraga konvensicnal (khususnya dua dsn tiga
dimensi) vang dimedifikasi dengan flow chart {kartu
etiket), ternyata mampu berfungsi sebagsai visualizasi pesan
serta mendorong anak tunarungu untuk mengembangkan kemam-
ruan berpikir, berimajinasi serta memperkayva wawasannya.

g. Untulk mempermudah pemberian lavanan klasikal dan indi-
vidual secara berimbang setting kelas diupayakan dalam
formasi setengah lingkaran, serta memberikan kesempatan
lebih awal dan lebih banyak kepada anak tunarungu vyang
termasuk dalam kategori lambat belajar, atau kurang aktif

mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Orang tusa/keluargsa.
Sikap positif dan responsif orang tuas/keluarga terha-

dap segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan ansak



tunarungu, termasuk diantaranya dukungsnnya terhadap pen-
gembangan pendekatan komunikasi total, merupakan modal yang
sangat _berarti. Akan tetapi sikap tersebut tidak berarti
apa-apa tanpa dibarengi dengan upaya-upaya nyata vang
bersumber pada hambatan vang dialami ansak tunarungu, vakni
hambatan kemampuan berbahasa dan perkembangan kepribadian-
nya. Oleh sebab itu disarankan pada orang tua/keluarga anzk
tunarungu untuk: (a). Memberikan kesempatan kepada anak
tunarungu untuk berpsrtizipasi sktif dalam kegiatan sosial
di masyarakat, (b). Memberikan kesempatan kepada anak
tunarungu untuk melakuksn aktivitas vyang rekreatif dan
eduakatif, (c). Membimbing anak tunarungu untuk menyadari
dan menerima ketunaannya secara realistis, tanpa harus
merasa sebagail bagian yang terpisah dari masyarakat lain-
nva, (d). Menanamkan perasaan percaya diri yang mantap
kepada anak tunarungu, agar kelak tidak tergantung pada
orang lain, <{(e). Membantu membimbing dan mengarahkan anak
tunarungu dalam meniti kehidupan masa drpannya yang 1lebih
baik, (f). Memonitoring setiap kemajuan vang berhasil
dicapal anak tunarungu, dan menindaklanjuti dalam =usatu
kegiatan vang dapat menunjang kemampuan anak tunarungn vang

diperoleh dari sekolzh.

3. Penelitian lanjut.

Generalisasi hasil penelitian ini hanya bherlaku pada
kelas ujicoba penerapan model program pembelajaran vyang
berdimensi penggunaan komunikasi total ini {8ekolah Luar
Biasa bagian B Jalan Cicendo Bandung), dan kelas atau
sekolah lain yang mewmiliki karskteristik vang sederajad
dengan kelas yang diteliti. Ciri-ciri tersebut meliputi;

latar belakang pendidikan guru lulus SGPLB, pernah mengiku-
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ti penataran komunikasi total, berpengalaman mengajar di
kelas rendah, mampu merancang bsahan ajaran secara baik,
situasl kelas vyang leluasa untuk mobilitas siswa, alsat
peraga penunjang selaras dengan tuntutan materi, serta
kondisi kemampuan siswa yang hetercogen dilihat dari tingkat
ketunarungu-wicaraan, motivasi belajar, dan kemampuan
mental-kecerdasannya.

Meskipun madel program yang dirancang oleh peneliti
menang cukup efektif (dengan memperhatikan rambu-rambu yang
direkomendacsikan). EKarena ujicoba penerapan model Program
pembelajaran berdasarkan komunikasi total (PPKT) dalam

bidang ajarsn bahasa Indonesia ini bersifat terbatas dan
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tanpa knntrcl, tentu hesilnya belum dapat memberikan infor-

masi vyang lengkap. stes dasar 1itulah, disarankan pads
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peneliti heriu
cakupan veriabel yang lebih luas, serta subyek dan  lokasi
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penelitian celam skala besar.





